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ABSTRAK

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat atau menetralisir kadar
radikal bebas di dalam tubuh. Senyawa ini dapat ditemukan pada berbagai jenis tanaman, salah
satu diantaranya adalah pada tanaman obat dari famili Zingiberaceae. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak tanaman obat dari famili Zingiberaceae. Adapun
sampel tanaman obat yang digunakan adalah kunyit (Curcuma longa), lengkuas (Alpinia
galanga), kencur (Kaempferia galanga), jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum), dan
temulawak (Curcuma zanthorriza). Penelitian ini menggunakan metode DPPH dengan variasi
konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm dan 15,625 ppm
dengan asam askorbat sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ekstrak
tanaman kunyit (Curcuma longa) diperoleh nilai IC₅₀ 19,26 µg/mL tergolong sangat kuat,
esktrak tanaman lengkuas (Alpinia galanga) diperoleh nilai IC₅₀ 41,35 µg/mL tergolong kuat,
ekstrak tanaman kencur (Kaempferia galanga) diperoleh nilai IC₅₀ 138,65 µg/mL tergolong
sedang, ekstrak tanaman jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) diperoleh nilai IC₅₀
104,54 µg/mL tergolong sedang dan ekstrak tanamanan temulawak (Curcuma zanthorriza)
120,07 µg/mL tergolong sedang sedangkan nilai IC₅₀ pada asam askorbat adalah 11,01 µg/mL.
Ekstrak tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat terdapat pada tanaman
kunyit (Curcuma longa).

Kata kunci : Radikal bebas, Antioksidan, Tanaman obat, Famili Zingiberaceae, DPPH.

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan molekul yang sangat reaktif dan bersifat tidak stabil
karena mempunyai satu atau lebih elektron yang berpasangan (Sopiah et al., 2019).
Radikal bebas ini dapat berasal dari paparan sinar UV, makanan dan minuman yang
mengandung bahan kimia berlebih, hasil pembakaran, dan lain-lain. Kadar radikal bebas
abnormal didalam tubuh dapat menjadi salah satu pemicu timbulnya penyakit
degeneratif seperti penyakit jantung, kanker, dan penuaan dini (Santoso et al., 2021 ;
Elfita et al., 2023). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menghambat atau
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meminimalisir radikal bebas berlebih didalam tubuh adalah dengan menggunakan
senyawa antioksidan.

Antioksidan dikenal sebagai senyawa yang sangat efektif dalam menangkal
radikal bebas didalam tubuh (Elfita et al., 2022). Antioksidan ini berfungsi untuk
menurunkan laju inisiasi reaksi dalam reaksi berantai radikal bebas (Santoso, 2021).
Antioksidan ini bekerja dengan cara mendonorkan atom hidrogen ke senyawa radikal
bebas sehingga menyebabkan senyawa tersebut menjadi stabil. Antioksidan ini dapat
ditemukan pada berbagai jenis tanaman, salah satunya pada tanaman obat dari famili
zingiberaceae.

Zingiberaceae merupakan famili dari tanaman rimpang-rimpangan atau
jahe-jahean yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan
obat-obatan tradisional (Lianah, 2020 ; Nasution et al., 2020). Menuut Pemanfaatan
tanaman dari famili zingiberacea ini sebagai bahan obat-obatan dikarenakan famili ini
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang bervariasi. Pada genus zingiber
terdapat senyawa flavonoid, fenol dan minyak atsiri sedangkan pada genus curcuma
terdapat senyawa antimikroba yaitu terpenoid, kurkuminoid, tannin, flavonoid, alkaloid
dan juga minyak atsiri (Abdul et al., 2020 ; Prayoga et al., 2021 ; Laili et al., 2022).
Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai aktivitas antioksidan ekstrak tanaman obat dari famili zingiberaceae
tersebut.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlenmeyer, gelas ukur 100 ml,
mortar dan alu, timbangan analitik, oven, pipet tetes, labu ukur 50 ml, spektrofotometer
UV-Vis, botol gelas.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanaman kunyit,
lengkuas, jahe merah, kencur, dan temulawak, DPPH, methanol, asam askorbat, kertas
saring.
Metode
Preparasi sampel

Sampel tanaman obat dari famili zingibercaceae yang terdiri dari kunyit
(Curcuma longa), lengkuas (Alpinia galanga), kencur (Kaempferia galanga), temulawak
(Curcuma zanthorriza), dan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) diambil di
Desa Seri Kembang, Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir, Sumsel. Kemudian sampel
tanaman obat dicuci dengan air mengalir hingga bersih, lalu diangin-anginkan untuk
menghilangkan sisa-sisa air dari pencucian.
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Ekstraksi
Sampel ditimbang masing-masing sebanyak 50 gram. Kemudian sampel-sampel

tersebut dihaluskan dengan menggunakan mortar. Selanjutnya masing-masing sampel
dimaserasi dengan menggunakan methanol sebanyak 50 ml lalu ditutup dan diamkan
selama 1x24 jam di tempat yang terlindungi dari sinar matahari sambil sesekali
dilakukan pengadukan. Setelah 24 jam, hasil maserasi disaring dengan menggunakan
kertas saring dan dioven hingga diperoleh ekstrak pekat.
Uji Antioksidan
Pembuatan larutan DPPH

Uji antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH
(2,2-diphenil-1-picryhydrazil). DPPH ditimbang sebanyak 0,49 mg lalu dilarutkan
dengan 50 ml metanol di dalam labu ukur kemudian diinkubasi selama 30 menit.
Selanjutnya diukur panjang gelombang 400-800 nm menggunakan spektrofotometri
UV-vis.

Pembuatan larutan blanko

Larutan DPPH sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan metanol sebanyak 2 mL, tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil,
kemudian diinkubasi selama 30 menit di ruangan gelap. Selanjutnya, absorbansi larutan
blanko diukur pada panjang gelombang maksimal 517 nm.

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Tanaman Obat

Larutan induk ekstrak tanaman obat dibuat terlebih dahulu dengan menimbang 2
mg ekstrak. Metanol dibiarkan menguap kemudian dilarutkan dengan metanol Larutan
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL. Volume dicukupkan dengan metanol sampai
tanda batas (1000 ppm). Kemudian dari larutan induk tersebut dibuat seri konsentrasi
1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125,5 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, 15, 625 ppm.
Selanjutnya masing-masing konsentrasi larutan uji sebanyak 0,2 mL dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Ditambahkan DPPH 0,5 mM sebanyak 3,8 mL lalu dihomogenkan.
Selanjutnya diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit. Selanjutnya serapan diukur
pada panjang gelombang maksimal yaitu 517 nm (Elfita dkk., 2022)..
Analisis Data

Persentasi hambatan nilai IC₅₀ terhadap radikal DPPH dari masing-masing
konsentrasi larutan sampel dihitung dengan menggunakan rumus
％inhibisi﹦ %𝐴𝑏𝑠 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜− 𝑎𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜  𝑥 100

Keterangan :
Abs blanko : Serapan larutan DPPH
Abs sampel : Serapan larutan DPPH dalam sampel ekstrak tanaman obat
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Nilai persentase inhibisi masing-masing konsentrasi diplot pada sumbu x dan y
pada persamaan regresi linear y = ax + b. Aktivitas antioksidan ekstrak tanaman obat
dinyatakan dengan nilai IC₅₀ (Inhibition Concentration 50%) yaitu konsentrasi sampel
yang dapat meredam radikal DPPH sebanyak 50%. Nilai IC₅₀ didapatkan dari nilai x
setelah mengganti y = 50 (Jabbar et al., 2019). Antioksidan digolongkan sangat kuat jika
nilai IC₅₀ <20 µg/mL. Kuat jika nilai IC₅₀ <100 µg/mL. Sedang jika nilai IC₅₀ 100-500
µg/mL. Lemah jika nilai IC₅₀ >500 µg/mL (Oktiansyah et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil uji antioksidan ekstrak tanaman obat dari famili zingiberaceae.
Sampel IC₅₀ (µg/mL) Kategori

Asam askorbat (kontrol) 11,07 Sangat kuat

Kunyit 19,26 Sangat kuat

Lengkuas 41,35 Kuat

Jahe merah 104,54 Sedang

Kencur 138,65 Sedang

Temulawak 120,07 Sedang

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak tanaman obat dari famili
zingiberaceae pada tabel 1. diatas dapat diketahui bahwa masing-masing ekstrak
tanaman obat dari famili tersebut mempunyai aktivitas antioksidan yang berbeda-beda.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai IC₅₀ yang dihasilkan oleh masing-masing ekstrak
tanaman. Pada tanaman kunyit (Curcuma longa) diperoleh nilai IC₅₀ 19,26 µg/mL,
esktrak tanaman lengkuas (Alpinia galanga) diperoleh nilai IC₅₀ 41,35 µg/mL, ekstrak
tanaman kencur (Kaempferia galanga) diperoleh nilai IC₅₀ 138,65 µg/mL, ekstrak
tanaman jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) diperoleh nilai IC₅₀ 104,54 µg/mL
dan ekstrak tanamanan temulawak (Curcuma zanthorriza) 120,07 µg/mL. Menurut
Cahyaningsih et al., (2019), semakin rendah nilai IC₅₀ maka semakin tinggi kandungan
antioksidannya.

Kandungan senyawa antioksidan pada masing-masing tanaman obat tersebut
dapat berbeda disebabkan karena adanya perbedaan pada senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam masing-masing ekstrak tanaman. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ningsih et al., (2020), ekstrak kunyit mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, polifenol, antrakuinon, triterpenoid, dan steroid. Lengkuas
terdapat senyawa organik, alkaloid, flavonoid, fenolik, dan saponin (Saubari et al.,
2020). Temulawak mengandung senyawa siskuiterpenoid, dan kurkumin (Vikri et al.,
2022; Nola et al., 2021), Jahe merah mengandung senyawa flavonoid, zingiberen,
zingerone, ar-curcumene, dan geraniol (Nur et al., 2020; Herawati dan Nyi, 2019)
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sedangkan kencur mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan
etil para-metoksisinamat (Shofiyani dan Neni, 2017). Berdasarkan studi referensi
tersebut, ekstrak kunyit memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder lebih banyak
dibandingkan ekstrak tanaman lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa efek sinergisitas
kandungan-kandungan tersebut lebih tinggi sehingga aktivitas antioksidannya lebih kuat
dibandingkan yang lainnya (Oktiansyah et al., 2023; Oktiansyah et al., 2023; Hasan et
al., 2022).

Penelitian ini menggunakan asam askorbat sebagai pembanding dan kontrol
positif. Asam askorbat digunakan sebagai pembanding dikarenakan asam askorbat
memiliki sifat asam dan merupakan pereduksi yang kuat, aktivitas antioksidannya tinggi
dan bersifat lebih polar dibandingkan dengan vitamin C lainnya (Damanis et al., 2020;
Evelyna et al., 2021). Nilai IC₅₀ yang diperoleh pada asam askorbat tersebut yaitu 11, 07
µg/mL. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan antioksidan pada asam askorbat tersebut
terbukti sangat kuat. Vitamin C memiliki gugus hidroksi bebas yang berperan sebagai
penangkap radikal bebas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak maka absorbansi pada sampel akan menurun
sedangkan tingkat inhibisinya meningkat. Absorbansi sampel ini menurun disebabkan
karena elektron pada DPPH berpasangan dengan elektron sampel sehingga
menyebabkan warna larutan berubah dari ungu menjadi kuning bening (Damanis et al.,
2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

tanaman obat dari famili zingiberaceae yang memiliki kandungan senyawa antioksidan
yang sangat kuat terdapat pada tanaman kunyit (Curcuma longa).
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